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ABSTRAK

Kegiatan pertambangan emas tradisional yang masih menggunakan metode almagamnasi dengan memanfaatkan merkuri
(Hg) sebagai bahan pemisah biji emas dari logam/mineral lain. Penggunaan Merkuri dan Timbal langsung dilaksanakan di
lokasi, setelah itu limbah tailing yang dibuang ke sungai tanpa proses pengolahan yang lebih lanjut sehingga berpotensi
mencemari di perairan sungai dan ekosistem perairan sekitarnya. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dan metode purposive sampling. Analisis sampel merkuri (Hg) dan Timbal (Pb) pada air dan sedimen AAS
(Atomic Absorption Spectrophotometry) parameter kualitas air in situ dan ex situ. Jumlah 3 stasiun pada 3 titik. Pengawetan
sampel air menggunakan asam nitrat sampel air mengacu pada SNI sedangkan pengambilan sampel sedimen dilakukan
menggunakan alat ekman grab dan di dingingkan dengan es batu. Data dianalisis menggunakan MS.Excel 2021 dengan
membandingkan data dengan beberapa standar baku mutu yang telah ditetapkan. Hasil Penelitian yang dilakukan pada tiga
stasiun pengambilan sampel menunjukan konsentrasi Hg memiliki nilai yang sama yaitu 0.000075 mg/l. Konsentrasi Hg
ketiga stasiun tersebut masih belum melewati standar ambang PP. No.22 Tahun 2021. Pada sedimen konsentrasi Hg stasiun 1
sebesar 0.0015 mg/kg, stasiun 2 sebesar 0.0024 mg/kg dan stasiun 3 sebesar 0.0012 mg/kg. ketiga stasiun tersebut belum
melewati batas yang telah ditetapkan oleh US EPA 2017. Konsentrasi Pb dalam air yang terdapat pada stasiun 1 sebesar
0.006 mg/l, stasiun 2 sebesar 0.0064 mg/l dan stasiun 3 sebesar 0.0066 mg/l. ketiga stasiun tersebut telah melewati ambang
batas PP. No.22 Tahun 2021. Konsentrasi Pb Pada Sedimen pada stasiun 1 sebesar 23,341 mg/kg, stasiun 2 sebesar 22,948
mg/kg dan stasin 3 sebesar 19,765 mg/kg. ketiga stasiun tersebut belum melewati batas ambang yang telah ditetapkan oleh
US EPA 2017. Parameter kualitas pH bekisar antara 5,2-6,5 dan suhu berkisar antara 30°-34°.

Kata Kunci : Hg, Air, Sedimen, Kualitas Air, pH, Suhu.

ABSTRACT

Traditional gold mining activities that still use the amalgamation method by utilizing mercury (Hg) as a separating material
for gold ore from other metals/minerals. The use of Mercury and Lead is directly carried out at the site, after which tailings
waste is discharged into the river without further processing so that it has the potential to pollute the river waters and
surrounding aquatic ecosystems. This research method uses the quantitative descriptive method and purposive sampling
method. Analysis of mercury (Hg) and Lead (Pb) samples in water and sediment AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometry) water quality parameters in situ and ex-situ. The number of 3 stations at 3 points. Preservation of water
samples using nitric acid, water samples refer to SNI, while sediment sampling is carried out using an Ekman grab tool and
cooled with ice cubes. Data was analyzed using MS. Excel 2021 by comparing data with several established quality
standards. The results of research conducted at three sampling stations showed that the Hg concentration had the same value
of 0.000075 mg / |. The Hg concentration of the three stations still did not exceed the PP threshold standard. No.22 of 2021.
In sediments the concentration of Hg station 1 is 0.0015 mg/kg, station 2 is 0.0024 mg/kg, and station 3 is 0.0012 mg/kg. all
three stations have not crossed the limit set by the US EPA in 2017. The concentration of Pb in water contained at station 1
is 0.006 mg / |, station 2 is 0.0064 mg / I, and station 3 is 0.0066 mg / I. All three stations have crossed the PP threshold.
No.22 of 2021. The concentration of Pb in sediment at station 1 was 23.341 mg/kg, station 2 was 22.948 mg/kg and stain 3
was 19.765 mg/kg. all three stations have not crossed the threshold set by the 2017 US EPA. The pH quality parameters
range from 5.2-6.5 and the temperature ranges from 300-34o0.

Keywords: Hg, Pb, Water, Sediment, Water Quality, pH, Temperature.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pertambangan dikenal sebagai
salah satu kegiatan yang banyak menyebabkan
kerusakan lingkungan baik lingkungan daratan
maupun lingkungan perairan. Limbah yang
dihasilkan pada saat penambangan dan pengolahan
dapat merusak ekosistem perairan. Salah satu
kegiatan pertambangan yang sulit dikontrol daya

penampungan tersebut penuh dan atau terjadi hujan
deras yang membuat air di dalam penampungan
tersebut meluap sehingga mengalir ke sungai

Selain itu proses penambangan emas juga
menghasilkan buangan berupa lumpur dan endapan
sehingga buangan limbah dapat menyebabkan
tingginya kekeruhan pada sungai

Pada kegiatan pengolahan, pelaku PESK
umumnya menggunakan Merkuri pada proses

rusaknya adalah kehadiran p_enambangan emas pengikatan material emas yang kemudian
yang dilakukan oleh rakyat kecil dengan teknologi dilepaskan lagi melalui proses pembakaran
yang sederhana dan tentunya dalam beroperasi (vaporisasi). Proses ini dinamakan proses

mereka tidak memiliki ijin. Dikenal sebagai
Penambang Emas Tanpa ljin (PETI) atau
Penambangan Emas Skala Kecil (PESK)

Pertambangan Emas Skala Kecil (PESK)
adalah pertambangan emas yang dilakukan oleh
penambang individu atau usaha kecil dengan
investasi modal dan produksi yang terbatas.
Biasanya kegiatannya merupakan sistem produksi
yang tidak terpusat. Kegiatan PESK umumnya
beroperasi secara informal dan mengekploitasi
cadangan-cadangan emas marginal yang terletak di
daerah terpencil dengan akses yang sulit dijangkau
seperti di hutan lindung bahkan di kawasan
konservasi. Di beberapa tempat, kegiatan
pengolahan emas PESK dilakukan di tengah-tengah
pemukiman penduduk (KLHK, 2017) dan di badan
sungai (Aswadi et al.,2019) (Anisah et al., 2022).

Menurut (Masitoh et al., 2020), Indonesia
adalah salah satu negara dengan yang memiliki
jumlah Penambangan Emas Skala Kecil (PESK)
tertinggi yang tersebar di semua pulau utama,
termasuk Kalimantan Tengah, salah satu provinsi di
pulau Kalimantan. PESK tersebar di sekitar daerah
kabupaten Kotawaringin Barat, Kotawaringin
Timur dan Kota Palangka Raya. Aktivitas PESK
juga dijumpai di Kecamatan Katingan Hilir dan
Tengah dengan jenis galian emas sekunder pada
lahan seluas 2.248 ha. Selanjutnya dijelaskan
bahwa sistem penambangan adalah dengan
menyedot dan menyemprot material tambang,
dengan hasil emas diperkirakan mencapai 3 hingga
8 gram per hari. Setiap unit dikerjakan secara
berkelompok, terdiri atas 3 sampai 5 orang.

Dalam proses penambangan dan pengolahan
emas yang dilakukan oleh para pelaku PESK ini,
dapat menyebabkan kerusakan terhadap
lingkungan, seperti pencemaran limbah tailing,
meningkatnya kekeruhan sungai dan pencemaran
sungai akibat logam berat seperti Merkuri dan
Timbal.

Di setiap kegiatan penambangan pasti
menghasilkan tailing. Tailing adalah residu limbah
aktivitas pertambangan yang didominasi oleh
tekstur pasir, bersifat marjinal, dan sering kali
mengandung unsur logam berat (Bayu et al., 2019).
Dalam pengelolaan tailing, ada yang membuang
langsung ke badan sungai dan ada juga yang
membuang di penampungan buatan, namun jika

amalgamasi. Hasilnya berupa emas yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia,
tetapi juga menimbulkan dampak negatif berupa
pencemaran lingkungan oleh uap Hg. Sekitar 10%
hingga 30% Hg yang digunakan dalam kegiatan
tersebut akan terlepas hilang ke lingkungan (Alpers
et al., 2006).

Sungai Pujon merupakan salah satu sungai
yang menjadi urat nadi tranportasi masyarakat
Kecamatan Kapuas Tengah, Kabupaten Kapuas.
Ada beberapa desa yang ada di sepanjang sungai
Pujon yaitu desa Penda Muntei, desa Tapen dan
Desa Merapit. Penduduk desa menggunakan air
sungai untuk memenuhi kebutuhan domestik seperti
air minum, air untuk memasak, mandi, cuci dan
berbagai keperluan harian lainnya. Berdasarkan
pengamatan saat melintasi sungai Pujon banyak
dijumpai kegiatan PESK yang berada di pinggir
sungai bahkan di badan sungai. Diperkirakan
Sungai Pujon telah mengalami penurunan kualitas
akibat tercemar karena penggunaan Merkuri dan
Timbal yang menjadi limbah tailingnya.

Pemerintah Indonesia telah meratifikasi
Konvensi Minamata pada tanggal 20 September
2017 melalui Undang — Undang Nomor 11 Tahun
2017 tentang Pengesahan Konvensi Minamata
tentang Merkuri. Konvensi ini mendorong
Indonesia cg. Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan untuk melakukan pengurangan maupun
pemusnahan (phase out) merkuri dan turunannya
yang digunakan, emisi, dan lepasannya ke
lingkungan pada pertambangan emas skala kecil
sebagaimana dimaksud pada Pasal 7 Konvensi
Minamata. Hal ini juga berkaitan erat
dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2019 Tentang Rencana AKsi
Nasional Pengurangan dan Penggunaan Merkuri
yang  bertujuan  untuk  mengurangi  dan
menghapuskan merkuri di tingkat nasional yang
terpadu dan berkelanjutan.

Penelitian  pencemaran Merkuri  pernah
dilakukan oleh (Indrajaya & Virgiyanti, 2019) pada
aliran air di kawasan Danau Payawan, Desa
Tumbang Panggo, Kecamatan Tasik Payawan,
Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah.
Penelitian ini mengambil enam sampel air
permukaan sungai dan dianalisa konsentrasi
merkurinya di laboratorium menggunakan metode
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Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
menunjukkan hasil tingkat konsentrasi merkuri dari
keseluruhan sampel masih di bawah baku mutu air
kelas | sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001.
Dapat disimpulkan bahwa konsentrasi merkuri pada
aliran Danau Payawan di Kecamatan Tasik
Payawan masih rendah dan berada di bawah baku
mutu kualitas air kelas I, atau dapat dikatakan
bahwa mutu air di aliran Danau Payawan belum
mencapai status pencemaran yang membahayakan
(Indrajaya dan Virgiyanti, 2019).

Selanjutnya berdasarkan hasil penurunan
jurnal, hingga saat ini belum pernah dilakukan
penelitian terhadap kualitas air sungai Pujon
terutama mengenai konsentrasi logam berat
Merkuri dan Timbal. Oleh karena itu dirasa sangat
penting untuk mengetahui  kondisi  tingkat
pencemaran logam berat pada perairan sungai
Pujon dengan mengacu pada Standar Baku Mutu
Air Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021
Tentang  Penyelenggaraan  Perlindungan  dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Atas pertimbangan
tersebut maka perlu adanya penelitian untuk
mengetahui dan memperoleh gambaran tentang
konsentrasi Merkuri dan Timbal pada air dan
sedimen serta kualitas perairan sungai Pujon
Kecamatan Kapuas Tengah Kabupaten Kapuas
berdasarkan sifat fisika dan kimia perairan.

Kontribusi dari penelitian ini nantinya
adalah diketahuinya nilai konsentrasi dari logam
berat Merkuri dan Timbal yang larut di air Sungai
Pujon dan yang mengendap di dalam endapan
Sungai Pujon. Selanjutnya nilai konsentrasi dari
kedua logam berat ini akan dibandingkan dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia untuk melihat
apakah sudah melebihi ambang batas atau tidak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Pujon
Kecamatan Kapuas Tengah Kabupaten Kapuas
dilakukan pada bulan Oktober 2023 (Gambar 3)
dengan 3 kali sampling. Pengambilan sampel
dilakukan pada 3 titik yaitu yang berada di Hulu,
Tengah dan Hilir dalam satu waktu untuk
mengetahui konsentrasi logam berat merkuri dan
timbal agar dapat menentukan tingkat pencemaran
logam berat merkuri dan timbal dalam air dan
sedimen Sungai Pujon.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dalah deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel air
dan sedimen akan diambil secara langsung atau
disebut dengan purposive sampling. Teknik
pengambilan data pada penelitian ini melalui
observasi dan dokumentasi.

Analisis sampel merkuri (Hg) dan Timbal
(Pb) pada air dan sedimen AAS (Atomic

Absorption Spectrophotometry) parameter kualitas
air in situ dan ex situ. Jumlah 3 stasiun pada 3 titik.
Pengawetan sampel air menggunakan asam nitrat
sampel air mengacu pada SNI sedangkan
pengambilan sampel sedimen dilakukan
menggunakan alat ekman grab dan di dingingkan
dengan es batu. Data dianalisis menggunakan
MS.Excel 2021 dengan membandingkan data
dengan beberapa standar baku mutu yang telah
ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan Konsentrasi
Merkuri (Hg) Dan Timbal (Pb) Dalam Air Dan
Sedimen Sungai Pujon Di Desa Pujon Kabupaten
Kapuas diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Kondisi Wilayah Perairan Sungai

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
Sebagian besar wilayah aliran Sungai Pujon
digunakan oleh masyarakat untuk melakukan
kegiatan pertambangan dan kegiatan sehari-hari
seperti mandi, mencuci baju, dan sebagai sumber
air minum.

Kondisi perairan di Sungai Pujon terlihat
sangat keruh berwarna kuning kecoklatan dan
memiliki aliran air yang cukup deras. Menurut
Masyarakat setempat kedalaman Sungai Pujon pada
saat musim hujan bisa mencapai kedalaman hingga
8 meter dan sering terjadi kebanjiran pada rumah
warga. Namun pada saat musim kemarau
kedalaman Sungai Pujon hanya berkisar antara 6
hingga 4 meter.

Sepanjang aliran Sungai Pujon jarang
ditemukan nelayan yang melakukan aktivitas
menangkap ikan, salah seorang warga menyatakan
bahwa sepanjang aliran Sungai Pujon sudah jarang
terdapat ikan, hal ini disebabkan oleh adanya
kegiatan pertambangan yang menimbulkan suara
bising dan juga membuat perairan semakin keruh
yang menyebabkan ikan sulit mencari makan,
sehingga kegiatan seperti menangkap ikan jarang di
lakukan oleh masyarakat sekitaran aliran Sungai
Pujon alasan lainnya adalah mata pencarian utama
masyarakat  lebih  fokus dalam  kegiatan
pertambangan karena menghasilkan lebih banyak
keuntungan di bandingkan dengan menjadi nelayan.

2. Konsentrasi Hg pada Sungai Pujon

Berdasarkan hasil pengujian konsentrasi Hg
pada air Sungai Pujon konsentrasi Hg terlarut
dalam air yang diambil dari Sungai Pujon pada
stasiun 1, 2 dan 3 adalah <0.000075 mg/l pada
(Lampiran 1). Hasil tersebut menunjukan bahwa
konsentrasi Hg dalam air Sungai Pujon dibawah
batas deteksi pengukuran Hg di Laboratorium Balai
Standardidasi dan Pelayanan Jasa Industri (BSPJI)
Banjarbaru. Berdasarkan data yang diperoleh dari
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hasil pengujian konsentrasi Hg masih berada
dibawah ambang baku mutu air menurut PP. No.22
Tahun 2021yaitu 0.001 mg/l. Nilai batas baku mutu
dibawah batas ambang mennjukan bahwa
konsentrasi Hg dalam air tidak mempengaruhi ikan
atau organisme lain aquatik.

Rata-rata hasil analisis konsentrasi Hg dalam
sedimen pada Sungai Pujon berkisar antara 0.010-
0.033 mg/kg dengan perhitungah rata-rata pada
Stasiun 1 sebesar 0.0015 mg/kg, Stasiun 2 sebesar
0.0024 mg/kg dan Stasiun 3 sebesar 0.0012 mg/kg.
konsentrasi Hg terendah terdapat pada stasiun 3
sedangkan konsentrasi Hg tertinggi terdapat pada
stasiun 1 dan stasiun 2. Tingginya Hg pada stasiun
pada stasiun 1 dan 2 disebabkan oleh lokasi
terdapat kegiatan pertambangan dan adanya
pemukiman masyarakat setempat.

0,003
00025

0,002
0,0015

0,001

Kensentrasi Hg (mg/kg) di Sedimen

0,0005

o
Stasiun 2

Stasiun 1 Stasiun 3

Gambar 1. Rata-rata Hasil Konsentrasi Hg dalam
Sedimen

Berdasarkan data diatas juga menunjukan
bahwa di lokasi ini konsentrasi Hg dalam sedimen
sudah cukup tinggi akan tetapi masih di bawah
ambang batas baku mutu US EPA 2017 yaitu 0.66
ma/kg.

Tingginya konsentrasi Hg dalam sedimen
dibandingkan dengan konsentrasi sedimen dalam
air disebabkan oleh Hg yang mudah mengendap
didasar perairan dan mudah terbawa oleh arus. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Utami et al., 2018)
mengatakan bahwa logam berat yang ada pada
perairan suatu saat akan turun dan mengendap pada
dasar perairan, membentuk sedimentasi, hal ini
akan menyebabkan organisme yang mencari makan
di dasar perairan akan memiliki peluang yang besar
untuk terpapar logam berat yang telah terkait di
dasar perairan dan membentuk sedimen.

3. Konsentrasi Pb pada Sungai Pujon

Hasil konsentrasi Pb pada air yang telah
dilakukan pada Sungai Pujon yang terdiri dari 3
stasiuan pengambilan sampel dengan kisaran nilai
0.0057-0.0068 mg/l dengan perhitungan rata-rata
konsentrasi timbal yang terdapat pada Stasiun 1
rata-rata sebesar 0.006 mg/l Stasiun 2 sebesar
0.0064 mg/l dan Stasiun 3 sebesar 0.0066 mg/l.
Dari ketiga stasiun ini konsentrasi Pb yang tertinggi
terdapat pada stasiun 1 dan 3, konsentrasi Pb

terendah terdapat pada stasiun 1. Dari ketiga stasiun
tersebut konsentrasi timbal belum melewati nilai
baku mutu menurut PP No.22 Tahun 2021 dengan
nilai 0.03 mg/l.
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Gambar 2. Rata-rata Hasil Konsentrasi Pb dalam
Air Sungai Pujon

Tingginya konsentrasi Pb pada stasiun 2 dan
3 disebabkan stasiun tersebut terletak didekat
pertambangan emas masyarakat dan pemukiman
penduduk, sedangkan pada stasiun 1 memiliki
konsentrasi Pb yang rendah. Berdasarkan data yang
diperoleh dari menghitung hasil pengujian rata-rata
konsentrasi timbal sudah melewati ambang baku
mutu yang telah ditetapkan dalam PP. No.22 Tahun
2021 yang mana konsentrasi Pb ini mempengaruhi
pada biota yang tinggal di lingkungan perairan.

Pembuangan limbah rumah tangga juga
berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi Pb
pada lingkungan terutama pada air, pendapat
(Azizah & Maslahat, 2021), limbah rumah tangga
dapat berkontribusi pada Pb dalam air memlalui
proses endapan atau emisi udara. (Muadifah, 2019)
menyebutkan bahwa jika ada produk rumah tangga
yang mengandung Pb terurai di tempat pembuangsn
sampah, emisi Pb dapat terjadi dan mencemari
udara kemudian jatuh kec dalam air dalam bentuk
hujan asam atau endapan atmosfer sehingga
meningkatkan kandungan Pb dalam air.

Berdasarkan hasil pengujian Pb dalam
sedimen Sungai Pujon terdapat di 3 stasiun dengan
kisaran nilai  14.205-29.389 mg/kg dengsn
perhitungan rata-rata konsentrasi Pb tertinggi
terdapat pada Stasiun 1 sebesar 23.341 mg/kg,
Stasiun 2 sebesar 22.948 mg/kg dan konsentrasi Pb
terendah pada sedimen terdapat pada Stasiun 3
sebesar 19.765 mg/kg. Dari hasil analisis
konsentrasi timbal pada sedimen ini telah melewati
baku mutu US EPA 2017 yaitu 0.2 mg/kg.
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Gambar 3. Rata-rata Hasil Konsentrasi Pb dalam
Sedimen

Konsentrasi Pb pada sedimen dalam 3
stasiun ini menunjukan bahwa telah melewati batas
kontaminasi, karena Pb terbawa oleh sedimen dari
hulu (daerah pertambangan) dapat mengakumulasi
daerah muara. Hal ini disebabkan timbal yang
mengendap Bersama sedimen di sepanjang sungai
dapat membentuk “hot spot” kontaminasi antara
estuary daerah keguatan pertambangan, terutama
pada aliran sungai yang tidak terlalu deras (Kitong
et al., 2020). proses ini akan terbawa terus
sepanjang waktu dan menyebabkan terjadinya
peningkatan konsentrasi di daerah estuari.

Dari konsentrasi Pb di atas sudah
menunjukan bahwa lokasi ini konsentrasi dalam
sedimen sydah berlangsung cukup tinggi yang di
sebabkan  oleh  pengolahan  emas  yang
menggunakan Pb berlangsung cukup lama di
sekitaran sungai dan penggunaan kendaraan sungai
yang berlalu Lalang sekitan Sungai Pujon.

4, Kualitas Air

Suhu atau temperature pada perairan Sungai
Pujon bekisar antara 30-34°C. suhu tertinggi
terdapat pada stasiun 1 dan 2 dengan suhu rata-rata
32°C, sedangkan nilai suhu terendah terdapat pada
stasiun 3 dengan suhu rata-rata 31°C.

Adanya kisaran nilai perbedaan suhu
disebabkan oleh adanya perbedaan waktu
pengukuran. Perbedaan waktu akan menyebabkan
perbedaan penetrasi sinar matahari ke dalam
perairan, sehinnga memberikan suhu yang berbeda
pula.

31
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Gambar 4. Rata-rata Suhu (°C) Air Sungai

Suhu air sungai dipengaruhi juga oleh
faktor-faktor seperti musim, curah hujan, matahari,
dan suhu udara sekitarnya. Perubahan suhu air
sungai dapat terjadi secara alami atau karena
pengaruh manusia, seperti pelepasan limbah
industri maupun rumah tangga (Budiastuti et al.,
2016). Naiknya suhu juga pada suatu perairan di
akibatkan oleh kegiatan pertambangan yang
menggunakan mesin-mesin berat dan peralatan
lainnya dalam operasi pertambangan menghasilkan
panas yang kemudian dilepaskan ke lingkungan
sekitarnya. Menurut (Afitah et al, 2013),
menyatakan bahwa jika aktivitas pertambangan
berlangsung dalam skala besar, jumlah panas yang
dilepaskan dapat signifikan dan meningkat suhu
udara di sekitarnya.

Selain itu, kondisi cuaca pada saat
pengambilan sampel juga mampengaruhi nilai suhu
yang di peroleh (Rahmah et al., 2022). Berdasarkan
Pengaturan Pemerintah No.22 Tahun 2021 suhu
yang diperoleh dari hasil penelitian di Sungai Pujon
yang masih berada dalam rentang baku mutu air
sungai terdapat pada 3 stasiun telah melewati batas
deviasi 3.

Suhu secara signifikan tidak mempengaruhi
konsentrasi Hg dan Pb dalam air atau ada factor-
faktor lain yang lebih berperan terhadap pengaruh
konsentrasi Hg. Suhu air tidak secara langsung
terikat dengan kandungan Hg dan Pb dalam air,
karenan umumnya suhu meningkatkan kelaruratan
zat-zat dalam air. Menurut (Hertika & Putra, 2019)
Hg dan Pb dalam air dapat menguap menjadi
bentuk gas dan meningkatkan konsentrasi dalam
atmosfer. Namun perubahan suhu yang terjadi
dalam batas normal misalnya suhu lingkungan
biasanya tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Salah satu parameter kualitas air sungai
yang diukur adalah nilai pH. Nilai pH merupakan
salah satu indeks kadar ion hydrogen (H*) yang
mencirikan  keseimbangan asam dan basa
(Kusumaningtya et al., 2014). Nilai pH pada suatu
perairan mempunyai pengaruh yang besar terhadap
organisme perairan hingga seringkali dijadikan
petunjuk untuk menyatakan baik buruknya suatu
peraitran (Yulis, 2018). Hasil pengukuran rata-rata
pH saat pengambilan sampel dilakukan 3 Stasiun
dengan kisaran 5.2-6.5 demgan perhitungan rata-
rata Stasiun 1 rata-rata sebesar 6.16, Stasiun 2
sebesar 6.06, Stasiun 3 sebesar 5.6 (Lampiran 3).
Niliai pH terendah terdapat pada stasiun 2 dan 3,
sedangkan nilai pH tertinggi terdapat pada stasiun
1.
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Gambar 5. Rata-rata pH Air Sungai

Rendahnya pH di stasiun 2 dan 3 disebabkan
jaraknya yang sangat dekat dengan lokasi kegiatan
pertambangan emas serta banyaknya pemukiman
masyarakat di sekitar, sehingga diperkirakan
mengandung pencemaran lebih tinggi. Hal ini di
sesuaikan pendapat (Safitri & Putri, 2013),
banyaknya buangan yang berasal dari rumah
tangga, industri-industri kimia, dan bahan bakar
fosil ke dalam suatu perairan dapat mempengaruhi
niliai pH di dalamnya. Semakin rendah nilai pH
pada suatu perairan maka tingkan konsentrasi Hg
dan Pb akan meningkat. Rendahnya nilai pH dalam
larutan akan meningkatkan konsentrasi Hg dan Pb
dan akan lebih mudah terlarut dalam lingkungan
asam, yang dapat mengakibatkan peningkatan
konsentrasi Hg & Pb dalam air. (Salahudin &
Sugiharto, 2012) juga menyebutkan jika pH rendah
dapat mempengaruhi  reaksi  kimia dalam
lingkungan. Hal ini dapat mengakibatkan
peningkatan konsentrasin Hg dan Pb dalam air dan
sedimen.

Hal ini juga sesuai dengan yang di
ungkapkan (Yanti, 2016) bahwa perubahan nilai pH
dapat dipengaruhi oleh buangan industri dan rumah
tangga, akibat buangan yang dikeluarkan oleh
industri dapat menyebabkan menurunnya nilai pH
yang berakibat fatal bagi organisme perairan. Naik
turunnya pH pada perairan juga disebabkan oleh
kadar asam karbonat (CO?) dalam air meningkat,
misalnya akibat peningkatan aktivitas manusia
seperti pembakaran bahan fosil atau deforestasi,
maka pH air akan menurun. Hal ini disebabkan
karena asam karbonat bereaksi dengan air dan
membentuk asam karbonat (H.COs), yang
meningkatkan konsentrasi ion hydrogen (H*) dan
menurunkan pH air (Musdalifah, 2019).

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa nilai
pH vyang didapatkan pada ketiga stasiun
pengambilan sampel tidak memenuhi atau dibawah
batas ambang baku mutu yang ditetapkan oleh
Peraturan Pemerintah No0.22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Lingkungan Hidup.

KESIMPULAN

Berdasarkan data pengujian yang telah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa

konsentrasi Hg dan Pb dalam air Sungai Pujon
untuk semua titik stasiun pengambilan sampel
masih di bawah ambang baku batas ambang baku
mutu. Konsentrasi Hg pada sedimen Sungai Pujon
belum melewati batas standar ambang baku mutu,
sedangkan konsentrasi Pb pada sedimen Sungai
Pujon telah melewati standar ambang baku mutu.

Saran

Adapun saran yang perlu diperhatikan bagi
peneliti selanjutnya yang memiliki Kketertarikan
mengenai konsentrasi logam berat khususnya dalam
air dan sedimen Sungai Pujon yaitu di harapkan
untuk mengkaji tingkat kualitas sedimenkhususnya
logam berat timbal yang memiliki konsentrasi
cukup tinggi dan telah melewati batas standar
ambang baku mutu untuk mengetahui kualitas
sedimen sungai tersebut.
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